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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian tentang implementasi zakat balen dalam pelaksanaan zakat 

fitrah di desa Benda kecamatan Sirampog kabupaten Brebes dapat di tarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan zakat fitrah di desa Benda kecamatan Sirampog kabupaten 

Brebes dengan memberikan pengembalian (balen) berupa beras sebesar 1 

kg dari 3 kg beras yang disalurkan melalui panitia zakat (amil) inilah yang 

menjadi salah satu perbedaan pada praktik zakat fitrah di Desa Benda yang 

sering disebut dengan zakat balen. Pengembalian ini diberikan pada saat 

muzaki menyetorkan beras kepada amil.  

2. Dasar hukum praktik zakat balen di Desa Benda yang masih dilakukan 

hingga saat ini adalah mereka mengikuti kebiasaan dari panitia zakat 

dahulu yang merupakan hasil dari ijtihad para kiai dahulu yang 

melaksanakan zakat fitrah dengan sistim balen. Dalam hukum Islam 

prilaku ini disebut dengan Al-Adah yang lebih di spesifikkan kepada Al-

Urf. Melihat kondisi sekarang yang masih tetap di praktikkan maka 

termasuk dalam urf fasid karena sudah tidak relevan lagi dalam penentuan 

muzakkiy dan mustahiknya yang di sama ratakan tanpa adanya 

pembedaan.  
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B. Saran-saran  

Dengan melihat pelaksanaan dan pengelolaan zakat fitrah yang terjadi di 

desa benda, kiranya penulis dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Demi terwujudnya tujuan zakat untuk mengentaskan kemiskinan alangkah 

lebih baiknya jika zakat fitrah bisa dikelola dan didistribusikan kepada 

yang berhak menerimanya. 

2. Bagi para amil seharusnya yang menjadi acuan dalam penggolongan 

mustahik dan muzaki bukan data yang lama. Akan tetapi harus selalu 

update setiap tahunnya agar terdapat data yang akurat mengenai muzakkiy 

dan mustahik.  

3. Praktik zakat balen bisa tetap dilestarikan, dengan ketentuan tidak 

melakukan penyamarataan kepada muzakkiy dan mustahiknya. Amil 

meliliki prioritas wajib zakat kepada muzaki hakiki dan prioritas 

pembagian beras zakat kepada mustahik hakiki. 

 

C. Penutup 

Tidak ada ungkapan lain yang pantas untuk mengakhiri kata-kata dalam 

penulisan skripsi ini, kecuali panjatan puji syukur kehadirat Allah Swt, atas 

karunia, rahmat dan hidayah-Nya sehingga dapat menyelesaikan penulisan skripsi 

ini dengan segala keterbatasan. Penulis berharap kritik dan saran dari para 

pembaca sekalian. Sebagai akhir kata, Penulis berharap semoga skripsi ini dapat 

bermanfaat khususnya bagi penulis dan umumnya bagi para pembaca yang 

budiman. Dan semoga kita masih senantiasa bersama ridho-Nya. Amin. 


